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ABSTRAK

ANALISIS PERKEMBANGAN TINGKAT KESEHATAN KOPERASI 
SIMPAN PINJAM

Studi Kasus pada Unit Simpan Pinjam Koperasi – Pusat Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (PKP-RI) Kabupaten Wonogiri

Irdiansa Adinata Harisaputra
NIM : 042114106

Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

2011

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perkembangan 
tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri 
pada tahun 2003 sampai tahun 2007

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 
dengan tehnik wawancara, dokumentasi dan kuisioner. Teknik analisis data yang 
dilakukan ialah (1) menghitung skor tingkat kesehatan tahun 2003 sampai 2008
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia No. 194/KEP/M/IX/1998, (2) menghitung tren berdasarkan
skor yang diperoleh untuk mengetahui perkembangan tingkat kesehatan, (3) 
menguji perkembangan tingkat kesehatan menggunakan uji t dengan taraf 
signifikan sebesar 5% untuk mengetahui apakah perkembangan yang terjadi 
mempunyai pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa ada perkembangan 
tingkat kesehatan pada Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI Kabupaten 
Wonogiri selama tahun 2003 sampai 2007. Adanya perkembangan dapat dilihat 
dari hasil uji hipotesis dimana t-hitung (-3,344) lebih kecil dari t-tabel (-3,18245) 
sehingga berada di daerah penolakan Ho. Perkembangan yang dialami Unit 
Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri  selama tahun 2003 
sampai 2007 ialah perkembangan yang negatif atau penurunan  tingkat kesehatan. 
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE DEVELOPMENT OF HEALTH LEVEL OF 
SAVING AND LOAN COOPERATION

A Case Study at Saving and Loan Cooperative Unit – Pusat Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) Wonogiri Regency

Irdiansa Adinata Harisaputra
NIM : 042114106

Sanata Dharma University
Yogyakarta

2011

The aim of the research was to find out whether there was a development 
of financial health level of Saving and Loan Cooperative Unit of PKP-RI
Wonogiri Regency in 2003 until 2007.

This research was a case study. The data were gathered by using interview, 
documentation and questionnaire. The techniques used to analysis the data were
(1) calculating the score of financial health level in 2003 to 2007 based on the 
instruction of Indonesian Minister of Cooperative, Home Industry and medium 
Industry No. 194/KEP/M/IX/1998, (2) calculating the trend based on that score to 
find out the development of financial health level, (3) examining the development 
of financial health level using t test analysis with 5% degree of freedom to find 
out whether the development happened had significant effect.

Based on the data analysis, it could be concluded that there was a 
development of financial health level of Saving and Loan Cooperative Unit of 
PKP-RI Wonogiri Regency in 2003 to 2007. That development could be seen
from the results of hypothesis testing where the t-count (-3.344) was smaller than
t-table (-3.18245) that was in the region of rejection Ho. The development
experienced by Saving and Loan Cooperative Unit of PKP-RI Wonogiri Regency 
during 2003 to 2007 was a negative growth or a decreasing health level.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1) menyatakan bahwa 

perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. Selanjutnya penjelasan pasal 33 antara lain menyatakan bahwa 

kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan bukan kemakmuran orang 

seorang dan bangun perusahaan yang sesuai dengan itu ialah Koperasi. 

Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun sebagai badan usaha 

berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam tata 

perekonomian nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. Penjelasan Undang-Undang tersebut

menggambarkan besarnya peran koperasi, yaitu sebagai sokoguru 

perekonomian nasional. Koperasi diharapkan dapat menumbuhkembangkan 

potensi ekonomi masyarakat sehingga dapat mewujudkan kehidupan ekonomi 

yang demokratis, kekeluargaan, terbuka dan mengutamakan kepentingan 

bersama untuk kehidupan yang lebih baik. 

Pasal 44 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 

menyatakan bahwa koperasi dapat menghimpun dana dan menyalurkannya 

melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota dan calon 

anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanya.
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Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi adalah badan 

yang secara khusus melakukan usaha menghimpun dana dan menyalurkannya 

melalui kegiatan simpan pinjam.

Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Koperasi harus dilakukan dengan baik 

dan professional karena usaha ini didasarkan pada kepercayaan dan banyak 

menanggung risiko. Pengelolaan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan 

dan memberikan manfaat yang sebesarnya kepada anggota dan masyarakat 

sekitarnya. Manfaat lain dari pengelolaan yang baik ialah koperasi dapat 

tumbuh menjadi koperasi yang sehat dan maju.

Kesehatan koperasi menjadi hal yang penting sebagai penentuan 

perkembangan suatu koperasi dalam menjalankan usahanya. Koperasi yang 

sehat dapat dilihat dari kemampuannya melaksanakan peran dan fungsinya 

secara berkelanjutan, yaitu memberikan pelayanan yang bermanfaat bagi 

anggota, dan dapat mempertanggungjawabkan kegiatannya dengan membuat 

laporan-laporan dan melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Bagi 

pengurus koperasi, kesehatan koperasi menjadi dasar dalam perencanaan 

keuangan dan  pengembangan koperasi. Bagi pengawas koperasi, kesehatan 

koperasi dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja pengurus koperasi. Bagi 

anggota koperasi, kesehatan koperasi menjadi hal yang sangat penting karena 

para anggota memiliki simpanan dana di koperasi. Bagi pihak luar, kesehatan 

koperasi digunakan untuk menilai perkembangan usaha koperasi sehingga 

pihak luar mempunyai kepercayaan tinggi apabila ingin menjadi anggota dan 
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menyimpan dana di koperasi atau ingin menjalin kerjasama dengan koperasi 

tersebut.

Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam Koperasi menjadi 

tidak sehat apabila terjadi kesalahan dalam pengelolaannya. Kesalahan dalam 

mengelola Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam Koperasi dapat 

berakibat pada ketidakmampuan Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan 

Pinjam Koperasi mengembalikan dana yang tersimpan, sehingga 

mengakibatkan kerugian nasabah atau penabungnya. Dampak lebih lanjut 

ialah citra buruk yang akan menghambat atau mengganggu operasi dan 

pengembangan Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam Koperasi 

secara keseluruhan. Karna itu Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan 

Pinjam Koperasi perlu diawasi secara lebih ketat dari pada jenis Koperasi 

yang lain karena kelangsungan usaha simpan pinjam sangat tergantung pada 

citra baik dan kepercayaan masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

Apakah ada perkembangan tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi

PKP-RI Kabupaten Wonogiri pada tahun 2003 sampai tahun 2007?
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C. Batasan Masalah

Penilaian kesehatan yang dilakukan berdasarkan perhitungan penilaian 

terhadap 5 aspek, yaitu aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, 

aspek manajemen, aspek rentabilitas dan aspek likuiditas. Faktor lain yang 

mempengaruhi penilaian seperti tercantum dalam Keputusan Menteri 

Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah No. 194/KEP/M/IX/1998 tidak 

digunakan untuk menentukan predikat tingkat kesehatan KSP/USP 

dikarenakan keterbatasan wewenang yang diberikan kepada peneliti. Faktor 

yang mempengaruhi penilaian tersebut antara lain :

1. Koreksi penilaian

Faktor yang dapat menurunkan satu tingkat kesehatan KSP dan USP 

antara lain :

a. Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan intern maupun ekstern.

b. Salah pembukuan/tertunda pembukuan.

c. Pemberian pinjaman yang tidak sesuai dengan prosedur.

d. Tidak menyampaikan laporan tahunan atau laporan berkala 3 kali 

berturut-turut.

e. Mempunyai volume pinjaman diatas Rp1.000.000.000,- (satu miliyar) 

tetapi tidak diaudit oleh akuntan publik.

f. Manajer USP belum diberikan wewenang penuh untuk mengelola 

usaha.
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2. Kesalahan fatal

Faktor-faktor yang dapat menurunkan tingkat kesehatan KSP atau USP 

langsung menjadi tidak sehat, antara lain:

a. Adanya perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan 

kesulitan dalam koperasi yang bersangkutan.

b. Adanya campur tangan pihak diluar koperasi atau kerjasama yang 

tidak wajar sehingga prinsip Koperasi tidak dilaksanakan dengan 

baik.

c. Rekayasa pembukuan atau window dressing dalam pembukuan 

sehingga mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap koperasi.

d. Melakukan kegiatan usaha koperasi tanpa membukukan dalam 

koperasinya.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah ada 

perkembangan tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI 

Kabupaten Wonogiri pada tahun 2003 sampai tahun 2007.

E. Manfaat Penelitian :

1. Bagi Koperasi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh koperasi untuk menilai 

kinerja Unit Simpan Pinjam tahun 2003 sampai 2007, sehingga dapat 

dilakukan perencanaan yang lebih baik ditahun – tahun mendatang.
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2. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi mahasiswa lain 

yang ingin melakukan penelitian tentang Koperasi Simpan Pinjam atau 

Unit Simpan Pinjam Koperasi

3. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang koperasi 

dan juga sebagai sarana penerapan ilmu yang sudah diperoleh selama ini.

F. Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan.

Bab II : Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan teori-teori yang sesuai dengan topik

penelitian yang dilakukan penulis, serta beberapa review dari 

penenlitian terdahulu.

Bab III : Metode Penelitian

Bab ini menguraikan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, 

data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data

Bab IV : Gambaran Umum Koperasi

Bab ini menguraikan sejarah, struktur organisasi dan bidang usaha 

Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri.
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Bab V : Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini menguraikan deskripsi data yang digunakan, analisis data 

dan pembahasan

Bab VI : Penutup

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Koperasi

1. Pengertian Koperasi

a) Menurut UU No. 25 tahun 1992

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas asas kekeluargaan.

b) Menurut Mohammad Hatta

Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan 

ekonomi berdasarkan tolong-menolong. Semangat tolong-menolong 

tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan 

berdasarkan “seorang buat semua dan semua buat seorang”

2. Peran dan Fungsi Koperasi

a) Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 Pasal 4, dijelaskan 

bahwa fungsi dan peran koperasi sebagai berikut :

1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat.
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3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko-

gurunya.

4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangakan perekonomian 

nasional, yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

b) Menurut Kartasapoetra (2003:4), fungsi koperasi Indonesia sebagai 

berikut :

1) Mempersatukan, mengarahkan, dan mengembangkan daya kreasi, 

daya cipta, serta daya usaha rakyat, terutama mereka yang serba 

terbatas kemampuan ekonominya agar mereka dapat turut serta 

dalam kegiatan perekonomian. 

2) Koperasi bertugas meningkatkan pendapatan dan menimbulkan 

pembagian yang adil dan merata atas pendapatan tersebut. 

3) Koperasi bertugas mempertinggi taraf hidup dan kecerdasan 

bangsa Indonesia.

4) Koperasi berperan secara aktif dalam membina kelangsungan 

perkembangan demokrasi ekonomi.

5) Koperasi berperan serta secara aktif dalam menciptakan atau 

membuka lapangan kerja baru.

3. Prinsip Kopersi

a) Menurut UU No. 25 tahun 1992 Pasal 5, disebutkan prinsip Koperasi 

yaitu :
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1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.

Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan koperasi mengandung 

makna bahwa menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan 

oleh siapapun. Sifat kesukarelaan juga mengandung makna bahwa 

seorang anggota dapat mengundurkan diri dari koperasinya sesuai 

dengan syarat yang ditentukan dalam Anggaran Dasar Koperasi. 

Sedangkan sifat terbuka memiliki arti bahwa dalam keanggotaan 

tidak dilakukan pembatasan atau diskriminasi dalam bentuk 

apapun.

2) Pengelolaan dilakukan secara demokratis.

Prinsip demokrasi menunjukkan bahwa pengelolaan Koperasi 

dilakukan atas kehendak dan keputusan para anggota. Para anggota 

itulah yang memegang dan melaksanakan kekuasaan tertinggi 

dalam koperasi.

3) Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil. 

sebanding dengan besarnya usaha masing-masing anggota

Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota dilakukan tidak 

semata-mata berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam 

koperasi tetapi juga berdasarkan pertimbangan jasa usaha anggota 

terhadap koperasi. Ketentuan yang demikian ini merupakan 

perwujudan nilai kekeluargaan dan keadilan.
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4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.

Modal dalam koperasi pada dasarnya dipergunakan untuk 

kemanfaatan anggota dan bukan untuk sekedar mencari 

keuntungan. Oleh karena itu balas jasa terhadap modal yang 

diberikan kepada anggota juga terbatas, dan tidak didasarkan 

semata-mata atas besarnya modal yang diberikan. Yang dimaksud 

dengan terbatas adalah wajar dalam arti tidak melebihi suku bunga 

yang berlaku di pasar.

5) Kemandirian

Kemandirian mengandung pengertian dapat berdiri sendiri, tanpa 

bergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan 

kepada pertimbangan, keputusan, kemampuan, dan usaha sendiri. 

Dalam kemandirian terkandung pula pengertian kebebasan yang 

bertanggung jawab, otonomi, swadaya, berani 

mempertanggungjawabkan perbuatan sendiri, dan kehendak untuk 

mengelola diri sendiri.

6) Pendidikan perkoperasian

Penyelenggaraan pendidikan perkoperasian dan kerja sama antar 

koperasi merupakan prinsip koperasi yang penting dalam 

meningkatkan kemampuan, memperluas wawasan anggota, dan 

memperkuat solidaritas dalam mewujudkan tujuan koperasi.
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7) Kerjasama antar koperasi

Kerja sama dimaksud dapat dilakukan antar koperasi di tingkat 

lokal, regional, nasional, dan internasional.

b) Menurut Mutis (1992:13), prinsip-prinsip koperasi yaitu :

1) Menolong diri sendiri (self help/autoaktivitas) yang tidak terlepas 

dari solidaritas bersama;

2) Memelihara anggota koperasi menjadi pemilik koperasi sekaligus 

menjadi klien (customers) dari pelayanan-pelayanan atau bisnis 

yang muncul dalam koperasi;

3) Mempromosikan anggota-anggota secara ekonomis dan sosial;

4) Meningkatkan efisiensi ekonomis dan sosial;

5) Meningkatkan citra otonomi dan koperasi;

6) Kegotongroyongan yang terbuka;

7) Menata keterbukaan manajemen dan kontrol yang demokratis serta 

egalitarian;

8) Menjaga citra koperasi sebagai organisasi sukarela bukan 

organisasi komando yang digerakkan oleh pihak-pihak dari luar 

koperasi;

9) Meningkatkan distribusi yang adil dan merata dari hasil-hasil usaha 

koperasi (patronage refund scheme)

10) Meningkatkan pemupukan dana cadangan;

11) Meningkatkan pendidikan yang bersinambungan bagi para anggota 

koperasi (membership education);
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12) Menjaga usaha-usaha koperasi yang muncul dari feltneed anggota-

anggota, bukan kebutuhan dari pihak-pihak luar;

13) Menata Rapat Anggota Tahunan yang teratur; dan

14) Memelihara ikatan pemersatu (common bond) atas dasar persaman.

4. Tujuan Koperasi 

Berdasarkan UU No. 25 tahun 1992 Pasal 3, Koperasi bertujuan untuk 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

berlandaskan Pancasila danUndang-Undang Dasar 1945.

5. Jenis-Jenis Koperasi

Pembagian untuk menentukan jenis koperasi adalah pada kesamaan 

aktivitas, keperluan dan kebutuhan ekonomi anggotanya antara lain (Desi,

2007:26)

a) Jenis koperasi menurut jenjang hirarki organisasi.

1) Koperasi Primer

Koperasi ini beranggotakan orang-orang yang memiliki kesamaan 

kepentingan ekonomi dan melakukna kegiatan usaha yang 

langsung melayanai para anggotanya.

2) Koperasi Sekunder

Pengertian Koperasi Sekunder meliputi semua koperasi yang 

didirikan oleh dan beranggotakan Koperasi Primer dan/atau 

Koperasi Sekunder. Berdasrkan kesamaan kepentingan dan tujuan 
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efisiensi, Koperasi Sekunder dapat didirikan oleh koperasi sejenis 

maupun berbagai jenis atau tingkatan. Dalam hal koperasi 

mendirikan Koperasi Sekunder dalam berbagai tingkatan, seperti 

yang selama ini dikenal sebagai Pusat, Gabungan, Induk, maka 

jumlah tingkatan maupun penamaannya diatur sendiri oleh 

Koperasi yang bersangkutan.

b) Jenis Koperasi menurut status yang dimiliki.

1) Koperasi berbadan hukum (Koperasi Formal)

Adalah Koperasi yang telah memperoleh badan hukum Koperasi 

dan karenanya dapat melakukan tindakan hukum yang berkenan 

dengan seluruh kegiatan usahanya.

2) Lembaga kerjasama ekonomi masyarakat yang belum atau tidak 

berbadan hukum.

Yaitu kegiatan kerjasama ekonomi masyarakat karena kesatuan 

kebutuhan atau kepentingan ekonomi diantara para anggotanya. 

Kelompok-kelompok atau lembaga seperti ini bekerja atas dasar 

kesepakatan para anggotnya saja yang dituangkan dalam AD 

(Anggaran Dasar) atau ART (Anggaran Rumah Tangga) yang 

tertulis, namun belum memiliki badan hokum.

c) Jenis Koperasi menurut sifat kegiatan usahanya.

1) Koperasi Tunggal Usaha (Single Purpose)

Yaitu koperasi yang hanya menyelenggarakan satu macam 

kegiatan usaha.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



15

2) Koperasi Serba Usaha

Yaitu koperasi yang menyelenggarakan lebih dari satu macam 

kegiatan usaha.

d) Jenis Koperasi menurut kebutuhan dan efisiensi.

1) Koperasi Konsumsi

Yaitu koperasi yang mengusahakan kebutuhan sehari-hari.

2) Koperasi Kredit (Koperasi Simpan Pinjam)

Yaitu koperasi yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan 

modal melalui tabungan-tabungan para anggota secara teratur dan 

terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota 

dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif 

serta kesejahteraan.

3) Koperasi Produksi

Yaitu koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi 

pembuatan dan penjualan barang-barang, baik yang dilakukan oleh 

koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi.

4) Koperasi Jasa

Yaitu koperasi yang bergerak dibidang usaha, penyediaan jasa 

tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum.

5) Koperasi Unit Desa (KUD)

Yaitu koperasi yang beranggotakan orang-orang yang bertempat 

tinggal atau mengadakan usahanya di wilayah unit desa yang 

merupakan daerah kerja KUD.
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6. Karakteristik Pelaporan Keuangan Koperasi

Karakteristik pelaporan keuangan koperasi adalah (Tugiman, 1996:12):

a) Laporan keuangan koperasi adalah laporan keuangan yang disusun 

untuk dapat menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan arus 

kas perusahaan secara keseluruhan sebagai pertanggungjawaban 

pengurus atas pengelolaan keuangan koperasi yang terutama ditujukan 

kepada anggota.

b) Laporan laba rugi menyajikan hasil akhir yang disebut Sisa Hasil 

Usaha (SHU). Sisa Hasil Usaha koperasi dapat berasal dari usaha yang 

diselenggarakan untuk anggota dan bukan anggota.

c) Pemakai utama dari laporan keuangan koperasi adalah para anggota 

koperasi itu sendiri serta para pejabat pembina. Pemakai lain yang

mempunyai kepentingan terhadap koperasi diantaranya adalah calon 

anggota koperasi, Bank, kreditur, dan kantor pajak.

d) Kepentingan pemakai utama laporan keuangan koperasi terutama 

adalah :

1) Menilai pertanggungjawaban pengurus.

2) Menilai prestasi pengurus.

3) Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap anggotanya.

4) Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah 

sumberdaya karya dan jasa yang akan diberikan kepada koperasi.
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e) Modal koperasi terdiri dan dipupuk dari simpanan-simpanan, 

pinjaman-pinjaman dan penyisihan dari sisa hasil usahanya, termasuk 

cadangan serta sumber-sumber lain.

f) Pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi 

dengan penyusutan-penyusutan dan beban-beban dari tahun buku yang 

bersangkutan disebut Sisa Hasil Usaha.

g) Keanggotaan dalam koperasi tidak dapat dipindahtangankan dengan 

dalih apapun. Kewajiban anggota untuk menanggung kerugian yang 

diderita koperasi baik yang timbul pada penutupan tahun buku maupun 

pada saat pembubaran dapat ditetapkan terbatas atau tidak terbatas.

7. Tujuan Pelaporan Keuangan Koperasi

Tujuan pelaporan keuangan koperasi adalah (Tugiman, 1996:14):

a) Laporan keuangan koperasi dapat menyediakan informasi yang 

berguna bagi pamakai utama dan pemakai lainnya untuk :

1) Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan menjadi anggota 

koperasi.

2) Mengetahui prestasi keuangan koperasi selama satu periode dengan 

sisa hasil usaha dan manfaat keanggotaan koperasi sebagai ukuran.

3) Mengetahui sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi, 

kewajiban dan kekayaan bersih, dengan pemisahan antara yang 

berkaitan dengan anggota dengan bukan anggota.

4) Mengetahui transaksi, kejadian, dan keadaan yang mengubah 

sumber daya ekonomis, kewajiban, kekayaan bersih, dalam suatu 
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periode, dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota 

dan bukan anggota.

5) Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin 

mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas koperasi.

b) Informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan 

koperasi :

1) Sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi.

2) Kewajiban yang harus dipenuhi oleh koperasi.

3) Transaksi, kejadian, dan keadaan yang terjadi dalam suatu periode 

yang mengubah daya ekonomis, kewajiban, dan kekayaan bersih 

koperasi.

4) Kekayaan bersih yang dimiliki oleh anggota dan kopersi itu 

sendiri.

5) Sumber dan penggunaan dana serta informasi-informasi lain yang 

mungkin mempengaruhi likuiditas dan slovabilitas koperasi.

8. Analisis Tingkat Kesehatan

a) Pengertian Analsisi Tingkat Kesehatan

Analisis tingkat kesehatan adalah kondisi atau keadaan koperasi, yang 

dinatakan sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat

(Jatiningrum, 2003:13)

b) Tujuan Analisi Kesehatan

Tujuan analisis adalah untuk mengklasifikasikan tingkat kesehatan 

pengelolaan usaha simpan pinjamdalam 4 (empat) predikat, yaitu 
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sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Selain itu juga 

memperoleh gambaran mengenai kinerja koperasi simpan pinjam dari 

tahun ke tahun (Jatiningrum, 2003:13).

c) Aspek Analisis Tingkat Kesehatan 

Lima aspek penilaian tingkat kesehatan berdasarkan surat keputusan 

Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah No. 

194/KEP/M/IX/1998 adalah aspek Permodalan, aspek Kualitas Aktiva 

Produktif, aspek Manajemen, Aspek Rentabilitas dan aspek Likuiditas.

B. Koperasi Simpan Pinjam / Unit Simpan Pinjam Koperasi

1. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam / Unit Simpan Pinjam

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Repubilik Indonesia Nomor 9 Tahun 

1995 tentang Pelaksanaan Usaha Simpan Pinjam, yang dimaksud dengan:

a) Koperasi Simpan Pinjam (KSP)

Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang kegiatannya hanya 

usaha simpan pinjam.

b) Unit Simpan Pinjam (USP)

Unit Simpan Pinjam adalah unit koperasi yang bergerak di bidang 

usaha simpan pinjam, sebagai bagian dari kegiatan usaha koperasi 

yang bersangkutan.

2. Kegiatan usaha Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan 

Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi BAB V pasal 19 ayat 1, 
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menyebutkan bahwa kegiatan Usaha Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam adalah :

a) Menghimpun simpanan koperasi berjangka dan tabungan koperasi dari 

anggota dan calon anggotanya, koperasi lain dan atau anggotanya;

b) Memberikan pinjaman kepada anggota, calon anggotanya, koperasi 

lain dan atau anggotanya.

3. Pengelolaan Unit Simpan Pinjam

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1995 BAB III tentang 

pengelolaan pasal 12 ayat 1 menyebutkan bahwa Pengelolaan Unit Simpan 

Pinjam dilakukan secara terpisah dari unit usaha lainnya

C. Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

Dan Unit Simpan Pinjam berdasarkan Keputusan Menteri Koperasi, 

Pengusaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No. 

194/KEP/M/IX/1998.

Penilaian kesehatan koperasi dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif melalui berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan 

perkembangan usaha koperasi. Penilaian melalui pendekatan kualitatif dengan 

menilai aspek Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, 

Rentabilitas dan Likuiditas. Penilaian ini dilakukan dengan cara 

mengkualifikasikan komponen-komponen tersebut. Penilaian tingkat 

kesehatan selanjutnaya dilakukan dengan menganalisis dan menguji 

komponen yang tidak dapat dikuantifikasi, tetapi mempunyai pengaruh yang 
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material terhadap tingkat kesehatan koperasi. Tingkat kesehatan koperasi 

dinyatakan dalam predikat : Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat dan Tidak 

Sehat.

1. Aspek Permodalan

Aspek permodalan digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri 

dalam menutup risiko kemacetan pengembalian pinjaman karena tidak ada 

atau kurang jaminannya. Untuk mengetahui tingkat kesehatan koperasi 

dari aspek permodalan digunakan dua rasio yaitu:

a) Rasio modal sendiri terhadap total asset (P.1)

b) Rasio modal sendiri terhadap pinjaman berisiko (P.2)

Modal sendiri koperasi adalah simpanan pokok, simpan wajib, simpanan 

sukarela, hibah atau donasi dan cadangan yang disisihkan dari SHU.

Pinjaman berisiko adalah dana yang dipinjamkan oleh koperasi kepada 

peminjam yang tidak mempunyai agunan yang memadai dan atau jaminan 

yang dapat diandalkan atas pinjaman yang diberikan tersebut.

.ࡼ     = ࡹ ࢘ࢊࢋࡿ ࢇࢊ
X 100%࢚ࢋ࢙࢙ ࢇ࢚ࢀ

.ࡼ     = ࡹ ࢘ࢊࢋࡿ ࢇࢊ
ࢇࡼ X 100%࢙࢘ࢋ ࢇ
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2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif.

Aktiva produktif adalah kekayaan koperasi yang mendatangkan 

penghasilan bagi koperasi yang bersangkutan. Aspek kualitas aktiva 

produktif digunakan untuk mengetahui kualitas kekayaan koperasi yang 

mendatangkan penghasilan bagi koperasi yang berangkutan. Ada tiga rasio 

yang digunakan dalam penilaian :

a) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman 

yang diberikan (KAP.1)

b) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan

(KAP.2)

c) Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah (KAP.3)

Cadangan risiko adalah dana yang disisihkan dari pendapatan yang 

dicadangkan untuk menutup risiko apabila terjadi kredit macet. Risiko 

pinjaman bermasalah adalah perkiraan risiko atas pinjaman yang 

kemungkinan tak tertagih. Pinjaman bermasalah terdiri dari :

.ࡼࡷ     = ࢇࡼ.ࢂ ࢇ࢚ࢍࢍࢇ ࢇࢊࢇ ࢇ
ࢇࡼ.ࢂ X 100%ࢇ࢘ࢋ࢈ࢊ ࢍࢇ࢟ ࢇ

.ࡼࡷ     = ࢇ ࢙ࡾ ࢘ࢋ࢈ ࢇ ࢎࢇࢇ࢙ࢇ
ࢇࡼ.ࢂ X 100%ࢇ࢘ࢋ࢈ࢊ ࢍࢇ࢟ ࢇ

.ࡼࡷ     = ࢙ࡾ ࢇࢍࢇࢊࢇ
ࢇࡼ ࢙ࡾ ࢘ࢋ࢈ ࢇ X 100%ࢎࢇࢇ࢙ࢇ
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1) Pinjaman kurang lancar

i. Bila pengembalian pinjaman dilakukan dengan angsuran

- Terdapat tunggakan angsuran pokok sebagai berikut :

 tunggakan melampaui satu bulan tetapi belum 

melampaui dua bulan bagi pinjaman yang masa 

angsurannya ditetapkan bulanan dengan masa angsuran 

kurang dari satu bulan; atau

 melampaui tiga bulan tetapi belum melampaui enam 

bulan bagi pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan 

bulanan, dua bulan, atau tiga bulan; atau

 melampaui enam bulan tetapi belum melampaui dua 

belas bulan bagi pinjaman yang masa angsurannya 

ditetapkan enam bulan atau lebih; atau

- Terdapat tunggakan bunga sebagai berikut :

 tunggakan melampaui satu bulan tetapi belum 

melampaui tiga bulan bagi pinjaman dengan masa 

angsuran kurang dari satu bulan; atau

 tunggakan melampaui tiga bulan tetapi belum 

melampaui enam bulan bagi pinjaman dengan masa 

angsuran lebih dari satu bulan.

ii. Bila pengembalian pinjaman tanpa angsuran
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- Pada pinjaman yang belum jatuh tempo terdapat tunggakan 

bunga yang melampaui tiga bulan tetapi belum melampaui 

enam bulan.

- Pada pinjaman yang telah jatuh tempo dan belum dibayar 

tetapi belum melampaui tiga bulan.

2) Pinjaman yang diragukan

Pinjaman digolongkan diragukan bila pinjaman yang bersangkutan 

tidak memenuhi kriteria kurang lancar, tetapi berdasarkan penilaian 

dapat disimpulkan bahwa:

i. Pinjaman masih dapat diselamatkan dan agunannya bernilai 

sekurang-kurangnya 75% dari hutang pinjaman, termasuk 

bunganya; atau

ii. Pinjaman tidak dapat diselamatkan tatapi agunannya masih 

bernilai sekurang-kurangnya 100% dari hutang peminjam.

3) Pinjaman yang macet

i. Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan; atau

ii. Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 21 (dua

puluh satu) bulan sejak digolongkan diragukan belum ada 

pelunasan atau usaha penyelamatan pinjaman; atau

iii. Pinjaman tersebut penyelesaiannya telah diserahkan kepada 

pengadilan negeri atau telah diajukan penggantian ganti rugi 

kepada perusahaan asuransi kredit.
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3. Aspek Manajemen.

Penilaian aspek manajeman meliputi lima komponen yaitu permodalan, 

kualitas aktiva produktif, pengelolaan, rentabilitas dan likuiditas. Penilaian 

bertujuan agar semua kegiatan dapat berjalan dengan baik dan tujuan yang 

ditetapkan dapat tercapai. Setiap aspek yang ada dinilai positif dan aspek 

yang tidak dinilai negatif.

a) Permodalan

1) Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih besar dari 

tingkat pertumbuhan asset.

2) Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal dari anggota 

sekurang-kurangnya sebesar 10% dibandingkan tahun sebelumnya.

3) Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih besar dari 

seperempat SHU tahun berjalan.

4) Simpanan (tabungan koperasi dari simpanan berjangka koperasi) 

meningkat minimal 10% dari tahun sebelumnya.

5) Investasi harta tetap dan inventaris serta biaya ekspansi 

perkantoran dibiayai dengan modal sendiri.

b) Kualitas Asset

1) Pinjaman lancar minimal sebesar 90% dari pinjaman yang 

diberikan.

2) Setiap pinjaman yang diberikan didukung dengan agunan yang 

nilainya sama atau lebih besar dari pinjaman yang diberikan.
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3) Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau lebih besar dari 

pinjaman macet.

4) Pinjaman macet tahun lalu dapat ditarik sekurang-kurangnya 

sepersepuluh.

5) Koperasi senantiasa memantau agar prosedur pinjaman dilakukan 

dengan baik.

c) Pengelolaan

1) Memiliki rencana kerja jangka pendek (tahunan) yang meliputi 

penghimpunan simpanan dan pemberian pinjaman, pendanaan, 

pendapatan dan biaya serta personel.

2) Memiliki bagan organisasi yang memuat secara jelas garis 

wewenang dan tanggung jawab setiap unit kerja dan disiplin kerja.

3) Mempunyai sistem dan prosedur tertulis mengenai pengendalian 

intern tentang pengamanan asset koperasi yang mencakup kas, 

harta tetap dan harta likuid lainnya.

4) Memilik program pendidikan dan latihan bagi pegawai dan 

anggota.

5) Memiliki kebijakan tertulis yang mengatur bahwa pengurus dan 

pegawai tidak diperbolehkan memanfaatkan posisi dan 

kedudukannya untuk kepentingan pribadi.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



27

d) Rentabilitas 

1) Memiliki ketentuan tentang penyisihan penghapusan piutang atau 

cadangan risiko untuk menutup kerugian yang diperkirakan karena 

macet.

2) Memiliki ketentuan bahwa semua pengeluaran harus didukung 

dengan bukti-bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.

3) Memiliki ketentuan tidak akan memberikan pinjaman yang bersifat 

spekulatif, yaitu pinjaman yang menghasilkan keuntungan tinggi 

tapi bersisko tinggi.

4) Memiliki ketentuan mengenai pembatasan pemberian pinjaman 

pada anggota baru.

5) Dalam pemberian pinjaman, koperasi lebih menitik beratkan atas 

kemampuan peminjam untuk mengembalikan pinjamnya daripada 

tersedianya agunan.

e) Likuiditas 

1) Memiliki kebijakan tertulis mengenai kebijakan pengendalian 

likuiditas.

2) Memiliki fasilitas pinjaman yang akan diterima dari lembaga lain 

untuk menjaga likuiditasnya.

3) Memiliki pedoman administrasi yang efektif untuk memantau 

kewajiban yang jatuh tempo.

4) Memiliki ketentuan yang mengatur hubungan antara jumlah 

pemberian pinjaman dengan jumlah dana yang ada.
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5) Memiliki sistem informasi manajemen yang memadai untuk 

pemantauan likuiditas.

4. Aspek Rentabilitas.

a) Rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional (R.1)

b) Rasio SHU sebelum pajak terhadap total asset (R.2)

c) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (R.3)

5. Aspek Likuiditas (L)

Dalam melakukan penilaian kesehatan, maka terhadap beberapa aspek 

seperti Permodalan, Kualitas Akitva Produktif, Manajemen, Rentabilitas, 

dan Likuiditas dilakukan dengan menggunakan sistem nilai kredit atau 

reward sistem yang dinyatakan dalam angka dengan nilai kredit 0 sampai 

dengan 100

.ࡾ     = ࡴࡿ ࢇࢇ ࢛ࢋ࢈ࢋ࢙ ࢁ
X 100%ࢇ࢙ࢇ࢘ࢋ ࢇ࢚ࢇࢇࢊࢋࡼ

.ࡾ     = ࡴࡿ  ࢇࢇ ࢛ࢋ࢈ࢋ࢙ ࢁ
࢚ࢋ࢙࢙ࢇ ࢇ࢚ࢀ X 100%

.ࡾ     = ࢇ࢙ࢇ࢘ࢋ ࢇ࢈ࢋ
X 100%ࢇ࢙ࢇ࢘ࢋ ࢇ࢚ࢇࢇࢊࢋࡼ

=ࡸ     ࢇࡼ ࢇ࢘ࢋ࢈ࢊ ࢍࢇ࢟ ࢇ
࢘ࢋ࢚ࢊ ࢍࢇ࢟ ࢇࢇࡰ X 100%ࢇ
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Tabel 1: Bobot Setiap Aspek yang Dinilai
No Aspek Yang Dinilai Bobot 

Nilai 
Dalam (%)

1 Permodalan 20
a. Rasio Modal Sendiri Terhadap[ Total Asset
b. Rasio Modal Sendiri terhadap pinjaman diberikan berisiko

10
10

2 Kualitas Aktiva Produktif 30
a. Rasio Volume Pinjaman Anggota thp Volume Pinjaman Diberikan
b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman Dibeikan
c. Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah

10
10
10

3 Manajemen 25
a. Permodalan
b. Aktiva
c. Pengelolaan
d. Rentabilitas
e. Likuiditas

5
5
5
5
5

4 Rentabilitas 15
a. Rasio SHU sebelum pajak terhadap Pendapatan Operasi
b. Rasio SHU sebelum pajak terhadap Total Asset
c. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

5
5
5

5. Likuiditas 10
Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 10

TOTAL NILAI KREDIT 100
Sumber : Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah RI No. 

194/KEP/M/XI/1998.

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 5 komponen pokok diatas, maka 

diperoleh angka skor secara keseluruhan. Angka skor tersebut dipergunakan untuk 

menetapkan tingkat kesehatan koperasi (Koperasi Kredit/Credit Union/Koperasi 

Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam) yang dibagi dalam 4 kategori yaitu :

Tabel 2: Skor dan Predikat Kesehatan KSP/USP 
SKOR PREDIKAT

81 – 100 Sehat 

66 – <81 Cukup Sehat

51 – <66 Kurang Sehat

0 – <51 Tidak Sehat

      Sumber : Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah RI 
No. 194/KEP/M/XI/1998.
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D. Pekembangan Tingkat Kesehatan

Sebagai sebuah badan usaha, koperasi diharapkan tumbuh menjadi 

koperasi yang sehat. Kesehatan koperasi menjadi hal yang penting sebagai 

penentuan perkembangan suatu koperasi dalam menjalankan usahanya.

Dengan mengetahui perkembangan tingkat kesehatan koperasi, maka 

diharapkan dapat diambil suatu keputusan yang tepat oleh pihak yang 

berkepentingan untuk melakukan perencanaan atau perumusan kebijakan 

dimasa depan. Perkembangan tingkat kesehatan koperasi dapat diketahui 

dengan menilai kesehatan koperasi selama beberapa periode, sehingga 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut :

Ho : B = 0 (tidak ada perkembangan tingkat kesehatan)

Ha : B ≠ 0 (ada perkembangan tingkat kesehatan)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang 

dilakukan secara langsung pada objek yang diteliti, untuk memperoleh 

informasi dan data yang berkaitan dengan perhitungan tingkat kesehatan USP 

Koperasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian akan dilakukan di Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

(PKP-RI) Kabupaten Wonogiri.

2. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada bulan Mei 2010.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pengurus dan pengelola Unit Simpan Pinjam 

Koperasi – Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) 

Kabupaten Wonogiri.

2. Objek Penelitian
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Objek penelitian adalah laporan keuangan Unit Simpan Pinjam Koperasi –

Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) Kabupaten 

Wonogiri untuk tahun buku 2003 sampai tahun 2007.

D. Data yang Diperlukan

1. Gambaran umum Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) 

Kabupaten Wonogiri yang meliputi sejarah, struktur organisasi dan 

deskripsi pekerjaan masing-masing bagian, lokasi dan usaha koperasi.

2. Laporan keuangan Unit Simpan Pinjam Koperasi – Pusat Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) Kabupaten Wonogiri tahun 2003 

sampai tahun 2007.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada pengurus dan pengelola Unit Simpan 

Pinjam Koperasi – Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) 

Kabupaten Wonogiri. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman dan informasi tentang pengelolaan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi.

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memperoleh dokumen atau arsip yang mencakup data yang berupa tulisan 

atau gambar. Data yang diperoleh digunakan untuk menghitung skor 
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sehingga peneliti dapat menentukan tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi - Pusat Koperasi Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI) 

Kabupaten Wonogiri.

3. Kuisioner 

Kuisioner digunakan untuk memperoleh data mengenai aspek Manajemen. 

F. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan mengenai adakah perkembangan tingkat 

kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri pada 

tahun 2003 sampai tahun 2007, maka dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut :

1. Menilai tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI 

Kabupaten Wonogiri pada tahun 2003 sampai tahun 2007 berdasarkan 

Keputusan Menteri Koperasi, Pengusahan Kecil Dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 194/KEP/M/IX/1998. Penilaian dilakuakan dengan cara :

a) Menghitung rasio tiap komponen dari aspek permodalan, aspek kualitas 

aktiva produktif, aspek rentabilitas dan aspek likuiditas.

b) Menghitung nilai kredit untuk memperoleh angka skor dari masing-

masing aspek.

c) Menghitung skor dari penilaian kesehatan keuangan koperasi.

Skor = Nilai Kredit × Bobot

d) Menghitung total skor dengan menjumlahkan skor yang diperoleh 

setiap aspek.
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e) Menentukan tingkat kesehatan keuangan koperasi sesuai dengan skor 

yang diperoleh dengan cara membandingkan hasil perhitungan jumlah 

skor dengan golongan tingkat kesehatan koperasi.

2. Menghitung tren skor kesehatan USP Koperasi PKP-RI Kabupaten 

Wonogiri dengan metode kuadrat terkecil (Last Square Method).

     Tabel 3: Nilai Y, YX, X² dan Y²
Tahun Skor tingkat 

kesehatan 
Kode 
tahun  

2003 -2
2004 -1
2005 0
2006 1
2007 2

  
          

   
    

     
     

Rumus garis tren dengan metode kuadrat terkecil adalah :

Y’ = a + bX

Dimana :

Y’  : Nilai tren

a   : Nilai konstanta, yaitu nilai Y pada saat nilai X = 0

b    : Nilai kemiringan, yaitu tambahan nilai Y, apabila X bertambah 

satu satuan (tingkat kecenderungan).

X   : Nilai periode tahun

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus berikut :

Nilai a = / n

Nilai b = /
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3. Melakukan Pengujian Hipotesis dengan Pendekatan Uji Signifikan.

Uji signifikan adalah suatu prosedur untuk memeriksa apakah koefisien (a 

dan b) yang dihasilkan dari sampel sesuai atau tidak dengan nilai parameter 

populasi yang sebenarnya (A dan B) atau yang dihipotesiskan.

Jika B = 0, maka tidak ada perkembangan tingkat kesehatan.

Jika B ≠ 0, maka ada perkembangan tingkat kesehatan

Hipotesis :

Diduga ada perkembagan tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi 

PKP-RI Kabupaten Wonogiri selama tahun 2003 sampai 2007.

a) Perumusan hipotesis

Ho : tidak ada perkembanga tingkat kesehatan

Ha : ada perkembangan tingkat kesehatan 

Atau bisa ditulis

Ho : B = 0 (tidak ada perkembangan tingkat kesehatan)

Ha : B ≠ 0 (ada perkembangan tingkat kesehatan)

b) Menentukan nilai kritis t dengan taraf nyata 5%, uji dua arah dan 

derajat bebas.

df = n – k 

df = 5 – 2

df = 3

= 3.18245
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c) Kriteria pengujian 

Ho diterima jika t hitung >-3,18245 atau t-hitung <3,18245

Ho ditolak jika t-hitung < -3,18245 atau t-hitung > 3,18245

d) Melakukan uji t

Sebelum melakukan uji t, harus diketahui besarnya Sb (standar error

untuk penduga b),  perhitungan Sb dilakukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :

   = 

    = 

t = (b – B)/Sb

e) Mengambil keputusan

Nilai b dikatakan signifikan apabila berada di daerah kritis yaitu t-

hitung lebih kecil dari atau t-hitung lebih besar dari 

Gambar 1: Daerah pengambilan keputusan

Dengan kata lain apabila t-hitung lebih kecil dari -3,18245 atau lebih 

besar dari 3.18245, maka nilai t-hitung tersebut terletak pada daerah 

kritis yaitu daerah penolakan . Apabila t-hitung lebih besar dari -

Daerah menolah Ho
(daerah kritis)

Daerah menolah Ho
(daerah kritis)Daerah menerima Ho

-3,18245 3,18245
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3,18245 atau lebih kecil dari 3,18245, maka nilai t-hitung tersebut 

terletak pada daerah penerimaan .

4. Membuat kesimpulan berdasarkan uji hipotesis. Bila diterima berarti 

tidak ada perkembangan tingkat kesehatan pada Unit Simpan Pinjam 

Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri. Bila ditolak berarti ada 

perkembangan tingkat kesehatan pada Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-

RI Kabupaten Wonogiri. 
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BAB IV

GAMBARAN UMUM KOPERASI

A. Sejarah Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri

Koperasi Pegawai Negeri Kabupaten Wonogiri berdiri pada tahun 1957. 

Anggotanya terdiri dari dinas-dinas atau jawatan yang berada di Kabupaten 

Wonogiri. Koperasi Pegawai Negeri tersebut dipimpin oleh Bapak P 

Admodarsono. Pada awal berdirinya koperasi ini mengalami banyak 

kekurangan dalam hal pemenuhan anggota-anggotanya. Para anggota dalam 

koperasi ini belum dapat aktif sebagai mana mestinya.

Pada tahun 1958 diadakan rapat perwakilan dan dilakukan pergantian 

pengurus. Pada saat Rapat Anggota Tahunan diketahuilah bahwa terjadi 

ketidakberesan dalam koperasi tersebut. Setelah diadakan penelitian ternyata 

tiap tahun koperasi mengalami kerugian. Rapat memutuskan untuk 

mengadakan pergantian pengurus dan penertiban administrasi. Dalam rapat ini 

terpilih Bapak Suwarso sebagai ketuanya. Setelah dipimpin bapak Suwarso, 

hutang-hutang koperasi dapat dilunasi dan usaha koperasi berangsur-angsur 

dapat bangkit kembali. Pada tahun 1960 Koperasi Pegawai Negeri 

ditingkatkan menjadi PKPN (Pusat Koperasi Pegawai Negeri) dan menjadi 

anggota Gabungan Koperasi Pegawai Negeri (GKPN) yang berkedudukan di 

Provinsi.

Tahun 1963 PKPN membeli rumah dan pekarangan di Jalan Murtipranoto No. 

2 untuk dijadikan sebagai kantor dan tempat usaha PKPN. Tahun 1990 
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diadakan perubahan Anggaran Dasar, yang semula bernama Pusat Koperasi 

Pegawai Negeri (PKPN) dengan Nomor Badan Hukum No. 1154/BH/VI/12-

1967 Tanggal 14 Februari 1990 menjadi Pusat Koperasi Pegawai Negeri 

Republik Indonesia (PKPN-RI). 

Pada tahun 1994 terdapat Surat Edaran Menteri Koperasi dan Pembinaan 

Pengusaha Kecil Tanggal 26 Juli 1994 nomor: 6035/KWK.II/5/X/1994 

Tentang Perubahan Anggaran Dasar. Karena PKPN-RI merasa masih perlu 

mengadakan perubahan-perubahan, maka PKPN-RI juga mengajukan 

perubahan Anggaran Dasar. Akta perubahan Anggaran Dasar PKPN-RI telah 

disetujui dan disahkan oleh Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil 

dengan SK Nomor : 1154/BH/PAD/KWK.II.IV.1996 Tanggal 15 April 1996. 

Salah satu perubahan yang terjadi ialah perubahan nama dari Pusat Koperasi 

Pegawai Negeri Republik Indonesia (PKPN-RI) menjadi Pusat Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia (PKP-RI). Saat ini koperasi memiliki jumlah 

anggota sebanyak 80 koperasi primer, yang terdiri dari Koperasi-koperasi 

KPRI Guru dan Karyawan serta KPRI Dinas atau Jawatan yang berada di 

Kabupaten Wonogiri.

B. Struktur Organisasi Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri

Struktur organisasi yang terdapat pada Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri 

dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2 : Struktur organisasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri
Sumber :PKP-RI Kabupaten Wonogiri

Kepengurusan di PKP-RI Kabupaten Wonogiri memiliki masa jabatan selama 

4 tahun, berlaku bagi pengurus maupun pengawas. Bila habis masa jabatnnya, 

maka dapat dipilih kembali. Susunan pengurus dan pengawas PKP-RI untuk 

periode tahun 2007 sampai 2010 adalah sebagai berikut :

Ketua : Bp. Dalimin, M. Pd (Koperasi Bersatu)

Wakil Ketua : Bp. Drs. Ngatiyo, M. Pd (Koperasi Guyub Rukun)

Sekertaris : Bp. Drs. Tunggal Widodo Bs, M. Pd (Kopendik)

Bendahara : Bp. Suharno Prihutomo, M. Si (Koperasi Seter)

Wakil Bendahara : Bp. Mardiyanto, M. Kes (Koperasi Warah)

Manajer : Bp. Antonius Subroto

Manajer Unit 

(manajer pembantu)

: Ibu Budi 

  (Manajer unit pertokoan, Fotocopy dan percetakan)

Rapat 
Anggota

Program
kerja 

Pengurus Pengawas 

Anggota

Non Anggota

Manajer
Manajer Unit

Karyawan
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Sedangkan untuk pengawasnya terdiri dari :

Ketua : Warsi, STP (Koperasi Mete Indah)

Anggota : Drs. Sutarman (Koperasi Nugroho)

Anggota : C. Sigit Sugiyanto, SE. (Koperasi Swasembada)

Peran pengurus di PKP-RI Kabupaten Wonogiri secara umum adalah 

merencanakan dan melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan dalam 

Rapat Anggota, menentukan pelaksanaan atau jalannya koperasi. Sedangkan 

pengawas berperan untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya koperasi, 

kinerja pengurus dan memberikan bimbingan serta mencegah terjadinya 

penyimpangan. Dengan demikian kerugian yang ditimbulkan dari 

penyimpangan-penyimpangan dapat dicegah. 

Tabel 4 : Daftar rincian tugas pengurus dan pengawas PKP-RI Kabupaten 
Wonogiri

No Jabatan Tugas

1. Ketua a. Mengkoordinir seluruh kegiatan 

koperasi (organisasi, kepegawaian, 

usaha)

b. Mengkoordinir unit USP

2. Wakil Ketua a. Mengkoordinir unit usaha fotocopy, 

pertokoan, percetakan.

b. Mewakili ketua apabila karena satu 

dan lain hal ketua tidak dapat 

melaksanakan tugas.

3. Sekertaris a. Sebagai administrator organisasi dan 

usaha

b. Mengkoordinir usaha lain (persewaan, 

chemis dan usaha insidental)

4. Bendahara I a. Administrator USP (persetujuan kredit, 
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pembukuan, laporan keuangan, kredit 

macet)

b. Mengevaluasi simpanan anggota.

c. Mengontrol buku kas dan kasir.

d. Pengendalian biaya

5. Bendahara II a. Administrator non USP

b. Perancang sistem yang efektif dan 

efisien dalam memanajemen usaha.

c. Mengkoordinir dan memacu 

percepatan usaha non USP

6. Koordinator pengawas Mengawasi Ketua dan Sekertaris

7. Pengawas Mengawasi Wakil Ketua dan Bendahara II

8. pengawas Mengawasi Bendahara I

Sumber : PKP-RI Kabupaten Wonogiri

C. Bidang Usaha Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri

Bidang usaha yang dijalankan oleh PKP-RI Kabupaten Wonogiri adalah 

sebagai berikut :

1. Unit Usaha Simpan Pinjam

Unit Usaha Simpan Pinjam adalah usaha yang pertama yang dirintis oleh 

PKP-RI Kabupaten Wonogiri. Unit usaha ini merupakan tulang punggung 

PKP-RI Kabupaten Wonogiri karena memberikan keuntungan terbesar 

dibandingkan unit usaha yang lain. Pinjaman hanya diberikan kepada 

anggota dan non anggota yang dapat dipercaya. Non anggota yang dapat 

dipercaya ialah orang pribadi dan badan yang memiliki hubungan dekat 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



43

dengan koperasi seperti para karyawan, pengurus, pengawas koperasi 

PKP-RI Kabupaten Wonogiri.

2. Unit Usaha Pertokoan

Unit Usaha Pertokoan menyediakan barang-barang kebutuhan rumah 

tangga antara lain; alat tulis, kosmetik, obat-obatan, sembako, makanan 

dan minuman ringan, susu, sabun, shampo, detergen, bahkan sepatu dan 

pakaian, serta peralatan rumah tangga. Unit usaha ini juga menyediakan 

kertas untuk kebutuhan Unit Usaha Fotocopy dan percetakan. Unit usaha 

pertokoan 

3. Unit Usaha Percetakan dan Fotocopy

Unit Usaha Percetakan dan Fotocopy letaknya bersebelahan. Untuk Unit 

Fotocopy  terdapat 3 mesin fotocopy dan 1 mesin press. Sedangkan untuk 

Unit Percetakan terdapat 1 unit mesin cetak Heidelberg dan 1 mesin hand 

press. Unit usaha percetakan dan fotocopy berada ditempat yang stategis, 

karena berada dekat dengan kantor-kantor pemerintah dan sekolah-

sekolah.

4. Unit Usaha Kapling Tanah

Koperasi membeli tanah-tanah yang dijual dan memiliki nilai ekonomis, 

kemudian tanah-tanah tersebut dibagi menjadi beberapa kapling dan dijual 

kembali. Unit usaha ini sifatnya temporer, karena tidak setiap saat ada 

barang (tanah) yang bisa ditawarkan kepada konsumen.
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5. Unit Usaha Chemis dan Wartel

Unit Usaha wartel akhir-akhir ini mengalami penurunan, hal ini 

disebabkan banyak orang sudah memiliki hand phone sebagai sarana 

komunikasi. Unit usaha chemis ialah unit usaha yang memberikan jasa 

mencuci dan setlika pakaian. Tarif yang dikenakan adalah sebagai berikut :

Tabel 5 : Tarif jasa pada Unit Usaha Chemis
Nama barang Tarif

 Jas
 Jas satu stel 
 Beskap
 PSH
 Hem panjang
 Hem pendek 
 celana

Rp 6.500,00
Rp 8.500,00
Rp 6.500,00
Rp 6.500,00
Rp 3.000,00
Rp 3.000,00
Rp 3.000,00

Sumber : PKP-RI Kabupaten Wonogiri

6. Unit Usaha Persewaan

Unit usaha persewaan meliputi : sewa gedung, sewa mobil kijang dan 

mobil box, sewa kursi dan sewa sound system. Koperasi memiliki sebuah 

gedung sebaguna yang biasa dimanfaatkan untuk acara resepsi pernikahan, 

rapat dan untuk kegiatan olah raga badminton. 
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakuakan di Pusat Koperasi Pegawai Repubik Indonesia 

Kabupaten Wonogiri. Penelitian bertujuan untuk mengetahui komponen atau 

unsur yang diperlukan dalam melakukan perhitungan besarnya skor tingkat 

kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Komponen atau unsur yang 

digunakan untuk melakukan pehitungan tingkat kesehatan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi mengacu pada Keputusan Menteri Koperasi, Pengusahan 

Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 194/KEP/M/IX/1998. 

Tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi yang diteliti ialah tingkat 

kesehatan pada tahun 2003 sampai tahun 2007. 

Data yang diperlukan untuk menentukan tingkat kesehatan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi mengacu pada Keputusan Menteri Koperasi, Pengusahan 

Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 194/KEP/M/IX/1998, yaitu 

data yang digunakan untuk menilai aspek kesehaan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi. Aspek kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi antara lain aspek 

permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek 

rentabilitas dan aspek likuiditas. 

Disetiap aspek penilaian tersebut terdapat komponen-komponen, dalam 

aspek permodalan terdapat dua komponen yaitu rasio modal sendiri terhadap 

total asset dan rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan. Untuk 

menghitung besarnya rasio dalam aspek permodalan ini, diperlukan data 
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antara lain besarnya modal sendiri, total asset dan besarnya pinjaman yang 

diberikan oleh USP Koperasi. Dalam aspek kualitas aktiva produktif terdapat 

tiga komponen yaitu rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total 

volume pinjaman diberikan, rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman diberikan dan rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman 

bermasalah. Untuk menghitung besarnya rasio dalam aspek kualitas aktiva 

produktif ini, diperlukan data antara lain besarnya pinjaman pada anggota, 

jumlah pinjaman yang diberikan, besarnya pinjaman bermasalah dan besarnya 

cadangan risiko. Dalam aspek manajemen terdapat lima komponen, yaitu 

permodalan, aktiva, pengelolaan, rentabilitas dan likuiditas. Untuk 

menghitung besarnya rasio dalam aspek manajemen ini, diperlukan 

wawancara dengan karyawan USP yang menangani bagian simpan pinjam.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui jumlah hal positif yang menjadi 

dasar penilaian aspek manajemen. Dalam aspek rentabilitas terdapat tiga 

komponen yaitu rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional, 

rasio SHU sebelum pajak terhadap total asset dan rasio beban operasional 

terhadap pendapatan operasional. Untuk menghitung besarnya rasio dalam 

aspek rentabilitas ini, diperlukan data antara lain besarnya SHU sebelum 

pajak, besarnya pendapatan operasional, total asset dan besarnya beban 

operasional. Aspek likuiditas terdapat satu komponen yaitu rasio pinjaman 

yang diberikan terhadap dana yang diterima. yang berisiko. Untuk menghitung 

besarnya rasio dalam aspek likuiditas ini, diperlukan data antara lain besarnya 

pinjaman yang diberikan dan jumlah dana yang diterima oleh USP. 
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Data yang digunakan untuk menghitung komponen-komponen tersebut 

diperoleh dari laporan keuangan selama tahun 2003 sampai tahun 2007. Selain 

dari laporan keuangan, data juga diperoleh melalui wawancara dengan 

karyawan Unit Simpan Pinjam Koperasi dan mengisi kuisioner. Data dari 

kuisioner ini digunakan untuk menilai hal positif pada aspek manajemen.

Daftar pertanyaan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri 

Koperasi, Pengusahan Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

194/KEP/M/IX/1998.

B. Analisis Data 

Untuk mengetahui apakah ada perkembangan tingkat kesehatan Unit 

Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri dilakukan perhitungan 

sebagai berikut :

1. Menilai tingkat kesehatan Unti Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI 

Kabupaten Wonogiri pada tahun 2003 sampai tahun 2007 berdasarkan 

Keputusan Menteri Koperasi, Pengusahan Kecil Dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 194/KEP/M/IX/1998. Penilaian dilakukan dengan cara :

a. Menghitung rasio tiap komponen dari aspek permodalan, aspek kualitas 

aktiva produktif, aspek rentabilitas dan aspek likuiditas.

1) Aspek Permodalan 

a) Rasio modal sendiri terhadap total asset (P.1)

Modal Sendiri
P.1 =     X 100%

Total Asset
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b) Rasio modal sendiri terhadap pinjaman berisiko (P2)

Tabel 6 : Modal sendiri USP tahun 2003 sampai 2007
Komponen 
modal 
sendiri

Tahun
2003 2004 2005 2006 2007

Modal 
disetor

Rp25.000.000 Rp25.000.000 Rp25.000.000 Rp25.000.000 Rp25.000.000

Modal 
tetap 
tambahan 

Rp569.794.117 Rp569.794.117 Rp569.794.117 Rp569.794.117 Rp569.794.117

Cadangan Rp136.749.407 Rp136.749.407 Rp136.749.407 Rp136.749.407 Rp136.749.407

Jumlah Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524

Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan Pengurus dan Pengawas PKP-
RI Kabupaten Wonogiri tahun 2003 sampai 2007.

Tabel 7 : Rasio Aspek Permodalan (P) tahun 2003 sampai 2007

Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan Pengurus dan Pengawas PKP-RI 
Kabupaten Wonogiri tahun 2003 sampai 2007.

2) Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

a) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume 

pinjaman yang diberikan (KAP.1)

Aspek 
permodalan

Tahun

2003 2004 2005 2006 2007
Modal 
sendiri (a)

Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524

Total asset 
(b)

Rp3.428.879.082 Rp3.814.297.275 Rp4.348.794.298 Rp4.944.697.043 Rp5.120.661.926

Pinjaman 
berisiko (c)

Rp3.279.072.755 Rp3.460.675.740 Rp3.961.825.598 Rp4.687.355.093 Rp4.254.187.627

P (1) =
21.33% 19.18% 16.82% 14.79% 14.29%

P (2) =
22.31% 21.14% 18.46% 15.61% 17.19%

Modal Sendiri
P.2 =     X 100%

Pinjaman Berisiko

Vol. pinjaman pada anggota
KAP.1 = X 100%

Vol. pinjaman yang diberikan
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b) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang 

diberikan (KAP.2)

c) Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah (KAP.3)

Tabel 8 : Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) tahun 2003 sampai 2007

Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan Pengurus dan Pengawas PKP-RI 
Kabupaten Wonogiri tahun 2003 sampai 2007.

Aspek 
Kualitas 
Aktiva 
Produktif

Tahun

2003 2004 2005 2006 2007

Volume 
pinjaman 
pada 
anggota (a)

Rp3.177.130.666 Rp3.367.287.888 Rp3.861.714.467 Rp4.490.358.949 Rp4.010.898.519

Volume 
pinjaman 
yang 
diberikan 
(b)

Rp3.279.072.755 Rp3.460.673.740 Rp3.961.825.598 Rp4.687.355.093 Rp4.254.187.627

Risiko 
pinjaman 
bermasalah 
(c)

0 0 0 0 0

Cadangan 
risiko (d) Rp86.214.350 Rp109.948.850 Rp131.043.850 Rp144.914.350 Rp159.775.350
KAP (1) =

96.89% 97.30% 97.47% 95.80% 94.28%

KAP (2) =
0 0 0 0 0

KAP (3) =

∞ ∞ ∞ ∞ ∞

Risiko pinjaman bermasalah
KAP.2 = X 100%

Vol. pinjaman yang diberikan

Cadangn Risiko 
KAP.3 = X 100%

Risiko pinjaman bermasalah
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3) Aspek Rentabilitas

a) Rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional 

(R.1)

b) Rasio SHU sebelum pajak terhadap total asset (R.2)

c) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (R.3)

Tabel 9 : Rasio Aspek Rentabilitas (R) tahun 2003 samapi 2007

Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan Pengurus dan Pengawas PKP-RI 
Kabupaten Wonogiri tahun 2003 sampai 2007.

Aspek 
Rentabilitas

Tahun

2003 2004 2005 2006 2007
SHU 
sebelum 
pajak (a)

Rp63.803.952 Rp79.079.412 Rp123.377.989 Rp97.622.869 Rp94.671.833

Pendapatan 
operasional 
(b)

Rp649.616.251 Rp712.481.521 Rp820.057.859 Rp907.893.091 Rp994.205.184

Total asset 
(c)

Rp3.428.879.082 Rp3.814.297.275 Rp4.348.794.298 Rp4.944.697.043 Rp5.120.661.926

Beban 
operasional 
(d)

Rp614.195.355 Rp672.737.998 Rp728.120.588 Rp848.060.871 Rp905.685.310

R (1) =

100%
9.82% 11.10% 15.04% 10.75% 9.52%

R (2) =
1.86% 2.07% 2.84% 1.97% 1.85%

R (3) =

94.55% 94.42% 88.79% 93.41% 91.10%

SHU sebelum pajak
R.1 =  X 100%

Pendapatan operasional

SHU sebelum pajak
R.2 =  X 100%

Total Asset

Beban operasional
R.3 =  X 100%

Pendapatan operasional
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4) Aspek Likuiditas (L)

Tabel 10 : Jumlah dana yang diterima tahun 2003 sampai 2007
Komponen 
dana yang 
diterima

Tahun
2003 2004 2005 2006 2007

Modal 
sendiri

Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524 Rp731.543.524

Modal 
pinjaman

0 0 0 0 0

Modal 
penyertaan

0 0 0 0 0

Simpanan 
anggota
(Simpanan 
Berjangka + 
Tabungan)

Rp844.761.720 Rp980.747.720 Rp1.044.594.930 Rp1.242.310.405 Rp1.174.826.681

Jumlah Rp1.576.305.244 Rp1.712.291.244 Rp1.776.138.454 Rp1.973.853.929 Rp1.906.370.205

Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan Pengurus dan Pengawas PKP-RI 
Kabupaten Wonogiri tahun 2003 sampai 2007.

Tabel 11 : Rasio Aspek Likuiditas (L) tahun 2003 sampai 2007

Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan Pengurus dan Pengawas PKP-RI 
Kabupaten Wonogiri tahun 2003 sampai 2007.

b. Menghitung nilai kredit untuk memperoleh angka skor dari masing-

masing aspek

1) Aspek Permodalan

a) Menghitung nilai kredit P.1

i. Untuk rasio permodalan lebih kecil atau sama dengan 0, 

diberi nilai kredit 0

Aspek 
Likuiditas

Tahun

2003 2004 2005 2006 2007
Pinjaman 
yang 
diberikan (a)

Rp3.279.072.755 Rp3.460.673.740 Rp3.961.825.598 Rp4.687.355.093 Rp4.254.187.627

Dana yang 
diterima (b)

Rp1.576.305.244 Rp1.712.291.244 Rp1.776.138.454 Rp1.973.853.929 Rp1.906.370.205

L = 208,02% 202,10% 223,05% 237,47% 223,16%

Pinjaman yang diberikan
L = X 100%

Dana yang diterima

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



52

ii. Untuk setiap kenaikan rasio modal 1% mulai dari 0%, nilai 

kredit ditambah 5 dengan maksimum nilai 100

Tabel 12 : Nilai kredit P.1 tahun 2003 sampai 2007

Rasio modal 
sendiri terhadap 
tatal asset (P1)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

21.33% 19.18% 16.82% 14.79% 14.29%

Nilai kredit 100 95.9 84.1 73.95 71.45
Sumber : Data diolah

b) Menghitung nilai kredit P.2

i. Untuk rasio permodalan lebih kecil atau sama dengan 0, 

diberikan nilai kredit 0

ii. Untuk setiap kenaikan rasio modal 1% mulai dari 0%, nilai 

kredit ditambah 1 dengan maksimum nilai 100

Tabel 13 : Nilai kredit P.2 tahun 2003 sampai 2007

Rasio modal 
sendiri terhadap 
pinjaman 
diberikan yang 
berisiko (P2)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

22.31% 21.14% 18.46% 15.61% 17.19%

Nilai kredit 22.31 21.14 18.46 15.61 17.19

Sumber : Data diolah

2) Aspek Kualitas Aktiva Produktif

a) Menghitung nilai kredit KAP1

i. Untuk rasio sama dengan atau lebih besar 60% diberikan 

nilai kredit 100

ii. Untuk rasio lebih kecil 60% diberikan nilai kerdit 0
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Tabel 14 : Nilai kredit KAP.1 tahun 2003 sampai 2007
Rasio antara volume 
pinjaman pada anggota 
terhadap total volume 
pinjaman diberikan 
(KAP1)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

96.89%
97.30%

97.47%
95.80%

94.28%

Nilai kredit 100 100 100 100 100
Sumber : Data diolah

b) Menghitung nilai kredit KAP.2

i. Untuk rasio 50% atau lebih diberi nilai kredit 0

ii. Untuk penurunan rasio 1% nilai kredit ditambah 2 dengan 

maksimum nilai 100

Tabel 15 : Nilai kredit KAP.2 tahun 2003 sampai 2007
Rasio antara risiko 
pinjaman bermasalah 
terhadap pinjaman 
yang diberikan 
(KAP2)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

0 0 0 0 0

Nilai kredit 100 100 100 100 100
Sumber : Data diolah

c) Menghitung nilai kredit KAP.3

i. Untuk rasio 0% (tidak mempunyai cadangan penghapusan) 

diberi nilai 0

ii. Untuk setiap kenaikan 1% mulai dari 0%, maka nilai kredit 

ditambah 1 sampai dengan maksimum 100

Tabel 16 : Nilai kredit KAP.3 tahun 2003 sampai 2007
Rasio cadangan risiko 
terhadap risiko 
pinjaman bermasalah 
(KAP3)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

∞ ∞ ∞ ∞ ∞
Nilai kredit 100 100 100 100 100

Sumber ; Data diolah

3) Aspek Manajemen

Jumlah nilai positif diperoleh dari kuisioner yang diisi oleh 

karyawan USP Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri.
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Setiap aspek yang bernilai positif diberi nilai kredit sebesar 4

Tabel 17 : Nilai kredit Aspek Manajemen tahun 2003 sampai 2007
Nilai positif aspek 
manajemen (M)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007
20 20 19 20 19

Nilai kredit 80 80 76 80 76
Sumber : Data diolah

4) Aspek Rentabilitas

a) Menghitung nilai kredit R1

i. Untuk rasio 0% atau negatif diberi nilai kredit 0.

ii. Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai kredit 

ditambah 20 dengan maksimum nilai 100.

Tabel 18 : Nilai kredit R.1 tahun 2003 sampai 2007
Rasio SHU sebelum 
dikenakan pajak terhadap 
pendapatan operasional 
(R1)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

9.82% 11.10% 15.04% 10.75% 9.52%

Nilai kredit 100 100 100 100 100
Sumber : Data diolah

b) Menghitung nilai kredit R.2

i. Untuk rasio 0 atau negatif diberi nilai kredit 0.

ii. Untuk setiap kenaikan rasio SHU 1% mulai dari 0% nilai 

kredit ditambah 10 sampai dengan maksimum nilai 100.

Tabel 19 : Nilai kredit R.2 tahun 2003 sampai 2007
Rasio SHU sebelum 
dikenakan pajak terhadap 
total asset (R2)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

1.86% 2.07% 2.84% 1.97% 1.85%

Nilai kredit 18.60 20.70 28.40 19.70 18.50
Sumber : Data diolah

c) Menghitung nilai kredit R3

i. Untuk rasio 100% atau lebih diberi nilai kredit 0
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ii. Untuk setiap penurunan rasio sebesar 1% mulai dari 100%, 

nilai kredit ditambah 10 sampai dengan maksimum 100

Tabel 20 : Nilai kredit R3 tahun 2003 sampai 2007

Rasio beban operasional 
terhadap pendapatan 
operasional (R3)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

94.55% 94.42% 88.79% 93.41% 91.10%

Nilai kredit 54.5 55.8 100 65.9 89
Sumber : Data diolah

5) Aspek Likuiditas

i. Untuk rasio 90% atau lebih diberi nilai kredit 0

ii. Untuk rasio dibawah 90% diberi nilai kredit 100

Tabel 21 : Nilai kredit aspek Likuiditas (L) tahun 2003 sampai 2007

Rasio antara pinjaman 
diberikan terhadap 
dana yang diterima (L)

Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007

208,02% 202,10% 223,05% 237,47% 223,16%

Nilai kredit 0 0 0 0 0
Sumber : Data diolah

c. Menghitung skor dari penilaian kesehatan keuangan koperasi

Tabel 22 : Skor masing-masing aspek tahun 2003 sampai 2007
Aspek yang dinilai Tahun 

2003 2004 2005 2006 2007

PERMODALAN
Nilai kredit P 1 100 95.9 84.1 73.95 71.45

Bobot 10% 10% 10% 10% 10%

Skor 10 9.59 8.41 7.395 7.145

Nilai kredit P 2 22.31 21.14 18.46 15.61 17.19

Bobot 10% 10% 10% 10% 10%

Skor 2.231 2.114 1.846 1.561 1.719

KUALITAS AKTIVA 
PRODUKTIF
Nilai kredit KAP 1 100 100 100 100 100

Bobot 10% 10% 10% 10% 10%
Skor 10 10 10 10 10
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Sumber : Data diolah

Nilai kredit KAP 2 100 100 100 100 100

Bobot 10% 10% 10% 10% 10%
Skor 10 10 10 10 10

Nilai kredit KAP 3 100 100 100 100 100

Bobot 10% 10% 10% 10% 10%

Skor 10 10 10 10 10

MANAJEMEN

Nilai kredit M 80 80 76 80 76
Bobot 25% 25% 25% 25% 25%

Skor 20 20 19 20 19

RENTABILITAS

Nilai kredit R 1 100 100 100 100 100

Bobot 5% 5% 5% 5% 5%

Skor 5 5 5 5 5

Nilai kredit R 2 18.60 20.70 28.40 19.70 18.50

Bobot 5% 5% 5% 5% 5%

Skor 0.93 1.036 1.4185 0.985 0.925

Nilai kredit R 3 54.5 55.8 100 65.9 89

Bobot 5% 5% 5% 5% 5%

Skor 2.725 2.79 5 3.295 4.45

LIKUIDITAS

Nilai kredit L 0 0 0 0 0

Bobot 10% 10% 10% 10% 10%

Skor 0 0 0 0 0
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d. Menghitung total skor dengan menjumlahkan skor yang diperoleh 

setiap aspek.

Tabel 23 : Jumlah skor tahun 2003 sampai 2007
Aspek yang dinilai Tahun

2003 2004 2005 2006 2007
Aspek permodalan

P 1 10 9.59 8.41 7.395 7.145
P 2 2.231 2.114 1.846 1.561 1.719
Aspek Kualitas 
Aktiva Produktif
KAP 1 10 10 10 10 10
KAP 2 10 10 10 10 10
KAP 3 10 10 10 10 10
Aspek Manajemen

M 20 20 19 20 19
Aspek Rentabilitas

R 1 5 5 5 5 5
R 2 0.93 1.036 1.4185 0.985 0.925
R 3 2.725 2.79 5 3.295 4.45
Aspek Likuiditas 

L 0 0 0 0 0
JUMLAH SKOR 70.89 70.53 70.67 68.24 68.24

Sumber : Data diolah

e. Menentukan tingkat kesehatan keuangan koperasi sesuai dengan skor 

yang diperoleh dengan cara membandingkan hasil perhitungan jumlah 

skor dengan golongan tingkat kesehatan.

Tabel 24 : Tingkat kesehatan USP Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri

SKOR PREDIKAT
TAHUN 

2003 2004 2005 2006 2007
81 – 100 Sehat (70.89)

Cukup 
sehat

(70.53)

Cukup 
sehat

(70.67)

Cukup 
sehat

(68.24)

Cukup 
sehat

(68.24)

Cukup 
sehat

66 – < 81 Cukup 
Sehat

51 – < 66 Kurang 
Sehat

0 – < 51 Tidak Sehat

Sumber : Data diolah
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2. Menghitung tren skor kesehatan USP Koperasi PKP-RI Kabupaten 

Wonogiri dengan metode kuadrat terkecil (Last Square Method)

Tabel 25 : Nilai Y, YX, X² dan Y²
Tahun Skor tingkat 

kesehatan 
Kode 
tahun  

2003 70,89 -2 - 141,78 4 5.025,392
2004 70,53 -1 - 70,53 1 4.974,481
2005 70,67 0 0 0 4.994,249
2006 68,24 1 68,24 1 4.656,698
2007 68,24 2 136,48 4 4.656,698

n = 5
  Y= 348,57 X = 0

   Y.X = -7,59
     
     X² = Y²= 24.307,517

Sumber : Data diolah 

Rumus garis tren dengan metode kuadrat terkecil adalah :

Y’ = a + bX

Untuk memperoleh nilai a dan b dapat digunakan rumus berikut :

Nilai a = / n

= 348,57 / 5

= 69,714

Nilai b = /

= -7,59 / 10

= -0,759

Dari skor tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam PKP-RI 

Kabupaten Wonogiri diperoleh persamaan tren Y’= 69,714 – 0,759X. 

Persamaan yang diperoleh kemudian diuji untuk mengetahui apakah nilai 

b dari persamaan tersebut signifikan atau tidak, menggunakan pengujian 

hipotesis dengan pendekatan uji signifikan.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



59

3. Melakukan Pengujian Hipotesa dengan Pendekatan Uji Signifikan:

Hipotesis :

Diduga ada perkembagan tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi 

PKP-RI Kabupaten Wonogiri selama tahun 2003 sampai 2007.

a) Perumusan hipotesis

Ho : tidak ada perkembanga tingkat kesehatan

Ha : ada perkembangan tingkat kesehatan 

Atau bisa ditulis :

Ho : B = 0 (tidak ada perkembangan tingkat kesehatan)

Ha : B ≠ 0 (ada perkembangan tingkat kesehatan)

b) Menentukan nilai kritis t dengan taraf nyata 5%, uji dua arah dan 

derajat bebas.

df = n – k 

df = 5 – 2

df = 3

= 3,18245

c) Kriteria pengujian 

Ho diterima jika t hitung >-3,18245 atau t-hitung <3,18245

Ho ditolak jika t-hitung < -3,18245 atau t-hitung > 3,18245

d) Melakukan uji t

i. Menghitung besarnya Sb: 

= 
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= 

= 

= 0,718

= 

= 0,718/

= 0.227

ii. Menguji besarnya t

t = (b – B)/Sb

t = (-0,759 – 0) / 0,227

t = -3,344

e) Mengambil keputusan

Nilai b dikatakan signifikan apabila berada di daerah kritis yaitu t-

hitung lebih kecil dari atau t-hitung lebih besar dari 

Gambar 3 : Titik daerah pengambilan keputusan
Sumber : Data diolah

Hasil uji t menunjukkan bahwa t-hitung lebih kecil dari   atau 

berada di daerah penolakan Ho. 

-3,18245 3,18245-3,344

(t-hitung)

Daerah menolak Ho
(daerah kritis)

Daerah menolak Ho
(daerah kritis)

Daerah menerima Ho
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4. Dari hasil uji hipotesis dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak. Ini 

berarti ada perkembangan tingkat kesehatan pada Unit Simpan Pinjam 

Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri.  

C. Pembahasan

Pengujian terhadap perkembangan tingkat kesehatan USP PKP-RI 

Kabupaten Wonogiri yang menggunakan metode pengujian Hipotesa dengan 

pendekatan uji signifikan, menghasilkan nilai t sebesar -3,344 lebih kecil dari 

nilai kritis t yaitu sebesar -3,18245. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

ada perkembangan tingkat kesehaan USP PKP-RI Kabupaten Wonogiri. 

Tetapi apabila dilihat lebih lanjut, perkembangan tingkat kesehatan yang 

terjadi ialah perkembangan yang negatif, atau penurunan tingkat kesehatan. 

Hal ini bisa dilihat dari nilai b yang negatif yaitu -0,759

Tabel 26 : Tingkat kesehatan USP Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri

SKOR PREDIKAT
TAHUN 

2003 2004 2005 2006 2007
81 – 100 Sehat (70.887)

Cukup 
sehat

(70.529)

Cukup 
sehat

(70.675)

Cukup 
sehat

(67.240)

Cukup 
sehat

(68.238)

Cukup 
sehat

66 – < 81 Cukup Sehat
51 – < 66 Kurang Sehat

0 – < 51 Tidak Sehat

Sumber : Data diolah

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



62

Gambar 4 : Perkembangan tingkat kesehatan USP PKP-RI Kabupaten 
Wonogiri

Sumber    : Data diolah

Selain dari nilai b yang negatif, penurunan dapat dilihat dari tabel dan 

grafik tingkat kesehatan diatas. Skor tingkat kesehatan yang diperoleh 

cenderung menurun dari tahun ke tahun. Apabila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, penurunan skor tingkat kesehatan pada USP PKP-RI Kabupaten 

Wongiri terjadi pada tahun 2004 dan 2006. Peningkatan skor yang terjadi pada 

tahun 2005 tidak lebih besar dari penurunan yang terjadi pada tahun 2004. 

Demikian juga peningkatan skor tahun 2007 juga tidak lebih besar dari 

penurunan yang terjadi pada tahun 2006.

Dilihat dari tabel Perhitungan skor masing-masing aspek, penurunan 

terjadi pada aspek Permodalan, aspek Manajemen dan aspek Rentabilitas (R2). 

Penuruan skor pada aspek permodalan (P1) disebabakan karena modal sendiri 

tidak mengalami peningkatan, sedangkan total asset dan pinjaman berisiko 

terus meningkat setiap tahunnya. Penurunan skor aspek Permodalan (P2) 

Tahun

Skor
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disebabkan oleh peningkatan pinjaman berisiko setiap tahunnya yang tidak 

disertai peningkatan jumlah modal sendiri. Penurunan pada aspek manajemen 

disebabkan karena pada tahun 2005 dan 2007 Simpanan (Tabungan Koperasi 

dan Simpanan berjangka Koperasi) tidak mengalami peningkatan minimal 

10% dari tahun sebelumnya.

  Penurunan skor pada aspek rentabilitas (R2) terjadi pada tahun 2006 dan 

2007, penurunan terjadi karena besarnya persentase SHU sebelum pajak 

dibandingkan total asset mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. 

Sedangkan penurunan skor aspek rentabilitas (R3) terjadi pada tahun 2006, 

disebabkan karena persentase biaya operasional dibadingkan pendapatan 

operasional mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada Unit Simpan Pinjam 

Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

perkembangan tingkat kesehatan pada Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI 

Kabupaten Wonogiri selama tahun 2003 sampai 2007. Adanya perkembangan 

dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dimana t-hitung (-3,344) lebih kecil dari t-

tabel (-3,18245) sehingga berada di daerah penolakan Ho. Perkembangan yang 

dialami Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri  selama 

tahun 2003 sampai 2007 ialah perkembangan yang negatif atau penurunan

tingkat kesehatan.

B. Keterbatansan Penelitian

Dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan terhadap besarnya risiko 

pinjaman bermasalah. Hal ini berdampak pada jumlah skor yang diperoleh 

untuk penilaian tingkat kesehatan tidak mencerminkan kondisi yang 

sesungguhnya. Perubahan skor penilaian dapat berdampak pada perubahan 

tingkat kesehatan USP Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri.

C. Saran 

1. Untuk Unit Simpan Pinjam Koperasi PKP-RI Kabupaten Wonogiri 
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a. Memberikan batasan pinjaman pada anggota baru. Selama ini tidak 

ada aturan dari USP Koperasi yang mengatur tentang pembatasan

pemberian pinjaman pada anggota baru yang menyebabkan pinjaman 

anggota baru dapat berkalilipat dari jumlah simpanannya.

b.  Menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia No.20/Per/M.KUKM/XI/2008 

untuk melakukan penilaian kesehatan. Peraturan yang baru ini lebih 

lengkap dan jelas serta berisi contoh melakukan penghitungan dan 

penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam.

2. Untuk peneliti berikutnya

a. Apabila ingin melakukan penelitian yang serupa, diharapkan 

melakukan perhitungan terhadap besarnya risiko pinjaman 

bermasalah agar skor yang diperoleh mencerminkan kondisi yang 

sesungguhnya. 

b. Apabila ingin membuat penelitian tentang penilaian kesehatan dengan 

dasar peraturan menteri koperasi, sebaiknya menggunakan peraturan 

yang baru yaitu Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia No.20/Per/M.KUKM/XI/2008. 

Aturan yang baru ini memberikan penilaian tentang tingkat kesehatan 

KSP/USP lebih lengakp, selain itu juga disertai contoh melakukan 

perhitugan. Aspek yang dinilai juga lebih banyak, ada tujuh aspek 

penilaian yaitu : Aspek Permodalan, Aspek Kualitas Aktiva Produktif, 
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Aspek Manajemen, Aspek Efisiensi, Aspek Likuiditas, Aspek 

Kemandirian dan Pertumbuhan, dan Aspek Jatidiri Koperasi. 

c. Penelitian yang dilakukan dapat menyertakan faktor lain yang 

mempengaruhi penilaian seperti yang tercantum dalam Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia No.20/Per/M.KUKM/XI/2008. 

Meskipun kuantifikasi dari komponen-komponen penilaian tingkat 

kesehatan menghasilkan skor tertentu, masih perlu dianalisis dan diuji 

lebih lanjut dengan komponen lain yang tidak termasuk dalam 

komponen penilaian dan atau tidak dapat dikuantifikasikan. Apabila 

dalam analisis dan pengujian lebih lanjut terdapat inkonsistensi atau 

ada pengaruh secara materil terhadap tingkat kesehatan KSP dan USP 

Koperasi maka hasil penilaian yang telah dikuantifikasikan tersebut 

perlu dilakukan penyesuaian sehingga dapat mencerminkan tingkat 

kesehatan yang sebenarnya.

Penyesuaian dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Koreksi Penilaian

Faktor yang dapat menurunkan satu tingkat kesehatan KSP dan 

USP Koperasi antara lain :

a) Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan intern maupun 

ekstern koperasi.

b) Salah pembukuan dan atau tertunda pembukuan.

c) Pemberian pinjaman yang tidak sesuai dengan prosedur.
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d) Tidak menyampaikan laporan tahunan dan atau laporan 

berkala 3 kali berturut-turut.

e) Mempunyai volume pinjaman diatas Rp.1000.000.000,- (satu 

milyar) tetapi tidak diaudit oleh akuntan publik.

f) Manajer USP belum diberikan wewenang penuh untuk 

mengelola usaha.

2) Kesalahan Fatal

Fakor-faktor yang dapat menurunkan tingkat kesehatan KSP dan 

USP Koperasi langsung menjadi tidak sehat antara lain:

a) Adanya perselisihan intern yang diperkirakan akan 

menimbulkan kesulitan dalam koperasi yang bersangkutan.

b) Adanya campur tangan pihak diluar koperasi atau kerjasama 

yang tidak dilaksanakan dengan baik.

c) Rekayasa pembukuan atau window dressing dalam 

pembukuan sehingga mengakibatkan penilaian yang keliru 

terhadap koperasi.

d) Melakukan kegiatan usaha koperasi tanpa pembukuan dalam 

koperasinya.
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Table of t-statistics

df\p 0.40 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
1 0.324920 1.000000 3.077684 6.313752 12.70620 31.82052 63.65674 636.6192
2 0.288675 0.816497 1.885618 2.919986 4.30265 6.96456 9.92484 31.5991
3 0.276671 0.764892 1.637744 2.353363 3.18245 4.54070 5.84091 12.9240
4 0.270722 0.740697 1.533206 2.131847 2.77645 3.74695 4.60409 8.6103
5 0.267181 0.726687 1.475884 2.015048 2.57058 3.36493 4.03214 6.8688

6 0.264835 0.717558 1.439756 1.943180 2.44691 3.14267 3.70743 5.9588
7 0.263167 0.711142 1.414924 1.894579 2.36462 2.99795 3.49948 5.4079
8 0.261921 0.706387 1.396815 1.859548 2.30600 2.89646 3.35539 5.0413
9 0.260955 0.702722 1.383029 1.833113 2.26216 2.82144 3.24984 4.7809

10 0.260185 0.699812 1.372184 1.812461 2.22814 2.76377 3.16927 4.5869

11 0.259556 0.697445 1.363430 1.795885 2.20099 2.71808 3.10581 4.4370
12 0.259033 0.695483 1.356217 1.782288 2.17881 2.68100 3.05454 4.3178
13 0.258591 0.693829 1.350171 1.770933 2.16037 2.65031 3.01228 4.2208
14 0.258213 0.692417 1.345030 1.761310 2.14479 2.62449 2.97684 4.1405
15 0.257885 0.691197 1.340606 1.753050 2.13145 2.60248 2.94671 4.0728

16 0.257599 0.690132 1.336757 1.745884 2.11991 2.58349 2.92078 4.0150
17 0.257347 0.689195 1.333379 1.739607 2.10982 2.56693 2.89823 3.9651
18 0.257123 0.688364 1.330391 1.734064 2.10092 2.55238 2.87844 3.9216
19 0.256923 0.687621 1.327728 1.729133 2.09302 2.53948 2.86093 3.8834
20 0.256743 0.686954 1.325341 1.724718 2.08596 2.52798 2.84534 3.8495

21 0.256580 0.686352 1.323188 1.720743 2.07961 2.51765 2.83136 3.8193
22 0.256432 0.685805 1.321237 1.717144 2.07387 2.50832 2.81876 3.7921
23 0.256297 0.685306 1.319460 1.713872 2.06866 2.49987 2.80734 3.7676
24 0.256173 0.684850 1.317836 1.710882 2.06390 2.49216 2.79694 3.7454
25 0.256060 0.684430 1.316345 1.708141 2.05954 2.48511 2.78744 3.7251

26 0.255955 0.684043 1.314972 1.705618 2.05553 2.47863 2.77871 3.7066
27 0.255858 0.683685 1.313703 1.703288 2.05183 2.47266 2.77068 3.6896
28 0.255768 0.683353 1.312527 1.701131 2.04841 2.46714 2.76326 3.6739
29 0.255684 0.683044 1.311434 1.699127 2.04523 2.46202 2.75639 3.6594
30 0.255605 0.682756 1.310415 1.697261 2.04227 2.45726 2.75000 3.6460

inf 0.253347 0.674490 1.281552 1.644854 1.95996 2.32635 2.57583 3.2905
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Sejarah Koperasi

a. Kapan berdirinya koperasi ?

b. Bagaimana proses berdirinya koperasi ?

2. Struktur Organisasi

a. Bagaimana bentuk struktur organisasi koperasi

b. Bagaimana sistem wewenang dan tanggung jawab dalam koperasi ?

c. Siapa saja pengurus periode tahun ini ?

d. Apa tugas masing-masing bagian ?

3. Usaha Koperasi

a. Apa saja usaha koperasi ?

b. Bagaimana perkembangan tiap unit usaha saat ini ?

4. Keanggotaan Kopersai

a. Siapa saja para anggota koperasi ?

b. Bagaimana cara menjadi anggota koperasi ?

c. Bagaimana perkembangan anggota koperasi saat ini ?
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Daftar pertanyaan untuk menilai aspek manajemen

Beri tanda (√ ) untuk setiap jawaban “ya” 

No Aspek Manajemen yang dinilai Tahun
2003 2004 2005 2006 2007

PERMODALAN
1. Tingkat pertumbuhan modal 

sendiri sama atau lebih besar dari 
tingkat pertumbuhan asset.

- - - - -

2. Tingkat pertumbuhan modal 
sendiri yang berasal dari anggota 
sekurang-kurangnya sebesar 10% 
dibanding tahun sebelumnya.

- - - - -

3. Penyisishan cadangan dari SHU 
sama atau lebih besar dari 
seperempat SHU tahun berjalan.

- - - - -

4. Simpanan (Tabungan Koperasi dan 
Simpanan berjangka Koperasi) 
meningkat minimal 10% dari tahun 
sebelumnya.

√ √

-

√
-

5. Investasi harta tetap dan investaris 
serta biaya ekspansi perkantoran 
dibiayai dengan modal sendiri.

√ √ √ √ √

KUALITAS ASEET
1. Pinjaman lancar minimal sebesar 

90% dari pinjaman yang diberikan.
√ √ √ √ √

2. Setiap pinjaman yang diberikan 
didukung dengan agunan yang 
nilainya sama atau lebih besar dari 
pinjaman yang diberikan.

- - - - -

3. Dana cadangan penghapusan 
pinjaman sama atau lebih besar 
dari tahun pinjaman macet.

√ √ √ √ √

4. Pinjaman macet tahun lalu dapat 
ditarik sekurang-kurangnya 
sepersepuluh.

√ √ √ √ √

5. Koperasi senantiasa memantau 
agar prosedur pinjaman 
dilaksanakan dengan baik.

√ √ √ √ √
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PENGELOLAAN
1. Memiliki rencana kerja jangka 

pendek (tahunan) yang meliputi :
a. Penghimpunan simpanan 

dan pemberian pinjaman
b. Pendanaan 
c. Pendapatan dan biaya
d. Personil

√ √ √ √ √

2. Memiliki bagan organisasi yang 
memuat secara jelas garis 
wewenang dan tanggungjawab 
setiap unit kerja dan disiplin kerja.

√ √ √ √ √

3. Mempunyai sistem dan prosedur 
tertulis mengenai pengendalian 
intern tentang pengamanan asset 
koperasi yang mencakup kas, harta 
tetap, dan harta likuid lainnya.

√ √ √ √ √

4. Memiliki program pendidikan dan 
latihan bagi pegawai dan anggota.

√ √ √ √ √

5. Memiliki kebijakan tertulis yang 
mengatur bahwa pengurus dan 
pegawai tidak diperbolehkan 
memanfaatkan posisi dan 
kedudukannya untuk kepentingan 
pribadi.

√ √ √ √ √

RENTABILITAS
1. Memiliki ketentuan tentang 

penyisihan penghapusan 
piutang/cadangan resiko untuk 
menutup kerugian yang 
diperkirakan karena macet.

√ √ √ √ √

2. Memiliki ketentuan bahwa semua 
pengeluaran harus didukung 
dengan bukti-bukti yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

√ √ √ √ √

3. Memiliki ketentuan tidak akan 
memberikan pinjaman yang 
bersifat spekulatif, yaitu pinjaman 
yang menghasilkan keuntungan 
tinggi tetapi berisiko tinggi.

√ √ √ √ √
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4. Memiliki ketentuan mengenai 
pembatasan pemberian pinjaman 
kepada anggota baru.

- - - - -

5. Dalam memberikan pinjaman, 
koperasi lebih menitikberatkan atas 
kemampuan peminjam untuk 
mengembalikan pinjamannya dari 
pada tersedianya agunan.

√ √ √ √ √

LIKUIDITAS
1. Memiliki kebijakan tertulis 

mengenai pengendalian likuiditas.
√ √ √ √ √

2. Memiliki fasilitas pinjaman yang 
akan diterima dan lembaga lain 
untuk menjaga likuiditasnya.

√ √ √ √ √

3. Memiliki pedoman administrasi 
yang efektif untuk memantau 
kewajiban yang jatuh tempo.

√ √ √ √ √

4. Memiliki ketentuan yang mengatur 
hubungan antara jumlah pemberian 
pinjaman dengan jumlah dana yang 
ada.

√ √ √ √ √

5. Memiliki sistem informasi 
manajemen yang memadai untuk 
pemantauan likuiditas.

√ √ √ √ √
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